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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas metode hypnoteaching dalam kegiatan
pembelajaran Fisika siswa SMA Negeri 10 Fajar Harapan Banda Aceh. Pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dan kualitatif dalam bentuk pre-experiment one-
group pretest-posttest design. Data penelitian ini bersumber dari hasil pengamatan selama proses
belajar mengajar berlangsung dikelas, sedangkan sumber data adalah guru dan siswa SMA Negeri
10 Fajar Harapan Banda Aceh. Pengumpulan data dilakukan dengan 3 teknik, yaitu (1) Pengamatan
kelas, (2) Soal tes dan (3)Angket. Hasil penelitian dan analisis data menunjukkan bahwa hasil
terhadap kemampuan guru dengan katagori sangat baik, aktivitas belajar siswa terus meningkat,
hasil belajar siswa mencapai nilai ketuntasan individual (74%) dan klasikal (76%) dan tanggapan
belajar siswa yang juga berada pada katagori sangat baik. Simpulan dari penelitian ini adalah
metode hypnoteaching efektif digunakan dalam kegiatan pembelajaran Fisika Materi Suhu dan
Kalor di Kelas X MIA 3 SMA Negeri 10 Fajar Harapan Banda Aceh.
Kata kunci : Efektivitas, Hypnoteaching, Pembelajaran Fisika
Abstract
This study aims to know the effectiveness of the method hypnoteaching in learning physics students
SMA Negeri 10 Fajar Harapan Banda Aceh. The approach used in this study is a quantitative and
qualitative approaches in the form of pre-experiment one-group pretest-posttest design. This
research data derived from observations during the learning process takes place in class, while the
data source is a teacher and student of SMA Negeri 10 Fajar Harapan Banda Aceh. Data collection
was conducted with 3 techniques, (1) Observation, (2) Test item and (3) Questionnaire. The results
of research and data analysis show that ability of teachers with excellent category, student learning
activity continued increase, students complete individual learning outcomes (74%) and classical
(76%) and the respone of students to the teaching and learning processes are within the category of
very good. Conclude from this study is hypnoteaching method effective to use in Physics learning
activities matter “Temperature and Heat” in class X MIA 3 SMA Negeri 10 Fajar Harapan Banda
Aceh.
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PENDAHULUAN
Banyak aspek pembelajaran yang harus
mendapat perhatian agar proses pembelajaran
dapat berlangsung efektif, salah satunya adalah
aspek pengembangan metode pembelajaran
oleh guru Hardianto (2009:28). Penggunaan
metode yang tepat dan variatif sangatlah
penting dalam suatu proses pembelajaran,
terutama pelajaran fisika yang merupakan
pelajaran yang dalam beberapa hal
membutuhkan pemikiran lebih dalam
mempelajarinya yang terkadang dapat
membuat motivasi belajar siswa menurun
karenanya.
SMA Negeri 10 Fajar Harapan Banda
Aceh adalah sekolah unggulan di Banda Aceh.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara,
salah satu tuntutan pembelajaran disekolah
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unggulan yang mengharapkan siswa mampu
mencapai hasil/prestasi belajar yang tinggi
membuat guru dalam mengajar terkadang
lebih memfokuskan diri pada peningkatan
hasil/prestasi belajar, sehingga kondisi psikis
dan suasana pembelajaran siswa menjadi
terabaikan. Menanggapi hal ini, maka sangat
dibutuhkan pengembangan metode-metode
pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil
belajar, namun tidak mengesampingkan
suasana belajar siswa (Wawancara Cut Nelly
Elitha S.Pd, guru SMA Negeri 10 Fajar
Harapan Banda Aceh).
Saat ini terdapat metode baru yang
masih jarang digunakan, yaitu metode
hypnoteaching. Metode hypnoteaching adalah
metode pembelajaran yang dalam
menyampaikan materi guru menggunakan
bahasa bawah sadar yang bisa menumbuhkan
ketertarikan tersendiri bagi siswa (Yustisia,
2012:75). Metode hypnoteaching dapat
meningkatkan niat dan motivasi belajar siswa
(Ismuzarroh, 2013:182) dan secara tidak
langsung juga dapat mempengaruhi hasil
belajar siswa Turasih (2014:4).
Berdasarkan latar belakang di atas,
maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah apakah metode hypnoteaching efektif
digunakan dalam kegiatan pembelajaran Fisika
pada siswa SMA Negeri 10 Fajar Harapan
Banda Aceh?. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui efektifitas metode hypnoteaching
dalam kegiatan pembelajaran Fisika siswa
SMA Negeri 10 Fajar Harapan Banda Aceh.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan pada siswa
kelas X MIA 3 SMA Negeri 10 Fajar Harapan
Banda Aceh. Waktu penelitian ini
dilaksanakan mulai bulan April sampai bulan
Mei 2016. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan cara observasi, tes dan
angket.
Alat pengumpul data yang digunakan
adalah lembar observasi guru dan siswa,
lembar soal tes, dan angket tanggapan siswa.
Data penelitian ini bersumber dari hasil
pengamatan selama  proses belajar mengajar
berlangsung dikelas, sedangkan sumber data
adalah guru dan siswa SMA Negeri 10 Fajar
Harapan Banda Aceh.
Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dan
kuantitatif dalam bentuk pre-experiment one-
group pretest-posttest design, penelitian ini
berusaha mengungkapkan hubungan
perubahan yang terjadi pada suatu kelompok
sebelum dan setelah diberi perlakuan.
Penelitian ini hanya melibatkan satu kelompok
subjek saja yang diberi perlakuan tanpa adanya
kelompok kontrol. Penelitian berfokus pada
kemampuan guru, aktivitas siswa, hasil belajar
siswa, dan tanggapan belajar siswa.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilaksanakan dengan mengamati
perubahan kemampuan guru, aktivitas siswa,
hasil belajar dan suasana belajar sebelum dan
sesudah dilakukannya perlakuan selama 6 kali
Pertemuan.
Hasil observasi kemampuan guru dalam
menggunakan metode hypnoteaching yang
meliputi 7 langkah, yaitu ; 1.Niat/motivasi,
2.Pacing, 3.Leading, 4.Menggunakan kata
positif, 5.Memberikan pujian, 6.Modeling,
7.Menguasai materi, terlihat meningkat
disetiap pertemuannya dan rata-rata penialaian
berada pada katagori sangat baik, seperti yang
ditunjukkan grafik 1.1
Grafik 1.1 Hasil Obsevasi Kemampuan Guru
2.95
3.38 3.38
3.92 3.92 3.92
0
0.5
1
1.5
2
2.5
3
3.5
4 Meet 1
Meet 2
Meet 3
Meet 4
Meet 5
Meet 6
Aktivitas belajar siswa juga meningkat di
setiap pertemuannya, hal ini terlihat dari
semakin tingginya keseragaman kegiatan yang
dilakukan oleh guru dan yang dilakukan oleh
siswa dari pertemuan ke pertemuan
selanjutnya. Seperti yang terlihat pada grafik
1.2
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Gambar 1.2. Hasil Observasi Aktivitas Siswa
Hasil belajar siswa mengalami
peningkatan dan mencapai ketuntasan baik
secara individual atau klasikal dari sebelum
dan setelah diberi perlakuan. Data
menunjukkan bahwa sebelum perlakuan tidak
ada siswa yang mampu menuntaskan belajar
individualnya, karena rata-rata siswa hanya
mampu menjawab 22% dari total soal,
sedangkan siswa baru dianggap tuntas belajar
individualnya jika telah mampu menjawab
70% dari total soal tes yang diberikan.
Setelah diberi perlakuan hasil belajar siswa
meningkat dan mencapai ketuntasan belajar
individual, karena rata-rata siswa telah mampu
menjawab 74% dari total soal yang telah
diberikan, seperti yang ditunjukkan oleh grafik
1.3.
Grafik 1.3 Ketuntasan individual siswa
Hasil belajar siswa sebelum diberi perlakuan
tidak tuntas sama sekali karena tidak ada
satupun siswa yang mampu mencapai
ketuntasan belajar individual, sedangkan
setelah diberi perlakuan, hasil belajar siswa
meningkat dan mengalami ketuntasan
individual, karena rata-rata 76% dari total
siswa telah mampu mencapai ketuntasan
belajar induvidualnya, seperti yang
ditunjukkan oleh grafik 1.4.
Grafik 1.4 Ketuntasan klasikal siswa
Hasil angket menunjukkan bahwa suasana
beajar sangat disenangi oleh siswa, ini terlihat
dari rata-rata nilai tanggapan siswa terhadap
suasana belajar berada pada skor 93,5%, yang
jika dikonversikan berdasarkan skala kriterium
seperti yang ditunjukkan oleh gambar 1.5
berada pada kriteria sangat baik.
Grafik 1.5 Skala Skor Kriterium
(Sumber : Sugiono, 2013:143)
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KESIMPULAN
Ditinjau dari kemampuan guru dalam
menerapkan metode pembelajaran, hail
belajar, aktivitas siswa dan respon siswa
terhadap proses pembelajaran yang
menggunakan metode hypnoteaching, maka
secara umum dapat disimpulkan bahwa
metode hypnoteaching efektif digunakan
dalam kegiatan pembelajaran fisika siswa
SMA Negeri 10 Fajar Harapan Banda Aceh.
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